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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan aplikasi berbagai jenis probiotik dan imunostimulan 

komersial pada budidaya udang vaname secara intensif menggunakan tambak plastik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kombinasi penggunaan berbagai jenis probiotik 

komersial terhadap performa produksi udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang 

dipelihara secara intensif di tambak plastik. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

deskriptif mengamati beberapa parameter pertumbuhan, produksi dan kualitas air. Tambak 

yang digunakan adalah tambak plastic HDPE dengan ukuran 1.275 m2 yang dipasang 

instalasi listrik dan kincir. Udang dipelihara selama 107 hari dengan pemberian pakan secara 

terprogram berdasarkan feeding rate dengan kepadatan 145 ekor/m2. Pemberian probiotik 

berupa Super NB™, Biklin™, Vanna Pro™ dan imunostimulan Pond Guard™, dan Vitamin 

C™ dilakukan secara terjadwal baik dosis dan frekuensi pemberian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa udang yang dipelihara dengan pemberian probiotik dan imunostimulan 

memperoleh ABW akhir 25,64 g/ekor, ADG 0,32 g/hari, biomasa akhir 3.995 Kg, 

produktivitas 31,33 Ton/Ha, SR 94,34% dengan jumlah pakan yang digunakan 6.027 Kg 

dan menghasilkan FCR 1,50, efisiensi pakan 66,28%. Populasi bakteri Vibrio sp. yang 

ditemukan berkisar antara 1,8×102-5,9×103 CFU/mL. Beberapa jenis hama ditemukan yakni 

kepiting, ikan glodok, burung dan teritip. Kualitas air selama pemeliharaan masih dalam 

kategori optimal untuk pertumbuhan. Pemberian probiotik dan imunostimulan berpotensi 

untuk meningkatkan produktivitas budidaya udang vaname di tambak plastik.  

 

Kata Kunci: Imunostimulan, Probiotik, Produksi, Udang Vaname 

 
ABSTRACT 

This research is the application of various types of commercial probiotics and 

immunostimulants to the intensive cultivation of vannamei shrimp using plastic ponds. This 

study aimed to evaluate the combination of the use of various types of commercial probiotics 

on the production performance of vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) that reared 

intensively in plastic ponds. This research was conducted with a descriptive approach 

observing several parameters of growth, production, and water quality. The ponds used were 

HDPE plastic ponds with a size of 1,275 m2 installed with electrical installations and 

windmills. Shrimp were reared for 107 days with programmed feeding based on a feeding 

rate with a density of 145 fish/m2. Application of probiotics in the form of Super NB™, 

Biklin™, Vanna Pro™, and the immunostimulant Pond Guard™, and Vitamin C™ were 

carried out on a scheduled, dose and frequency of administration. The results showed that 

shrimp reared with probiotics and immunostimulants obtained final ABW 25.64 g/head, 

ADG 0.32 g/day, final biomass 3.995 Kg, productivity 31.33 Ton/Ha, SR 94.34% with total 

SEMAH : Jurnal Pengelolaan Sumberdaya Perairan 

Vol. 7 No. 2                                                                                                                               

Desember 2023 

 

http://ojs.umb-bungo.ac.id/index.php/SEMAHJPSP 

ISSN : 2580-0736 

 

mailto:ardana.kji@gmail.com
http://ojs.umb-bungo.ac.id/index.php/SEMAHJPSP


 

73 

 

feed used was 6.027 Kg and FCR of 1.50, feed efficiency was 66.28%. The population of 

Vibrio sp. was found in the range of 1.8×102-5.9×103 CFU/mL. Several types of pests were 

found namely crabs, glodok fish, birds, and barnacles. Water quality during maintenance 

was still in the optimal category for growth. The application of probiotics and 

immunostimulants has the potential to increase the productivity of a name shrimp culture in 

plastic ponds. 

 

Keywords: Immunostimulants, Probiotics, Productions, Vanname Shrimp 

 
I. PENDAHULUAN

Latar Belakang 

Udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) merupakan komoditas ekspor 

yang bernilai ekonomis tinggi (FAO, 

2020). Permintaan pasar udang vaname 

diperkirakan meningkat setiap tahun 

sementara industri kekurangan pasokan 

(FAO, 2015). Udang vaname dikenal 

memiliki beberapa keunggulan diantaranya 

pertumbuhan lebih cepat, tahan terhadap 

penyakit, tingkat kelangsungan hidup 

tinggi, dan memiliki toleransi kisaran 

salinitas yang luas (Purba, 2012; Maica et 

al., 2014; Umiliana et al., 2016). Budidaya 

udang vaname juga potensial 

dibudidayakan bersama komoditas lain 

seperti rumput laut (Anton et al., 2020). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan produksi udang 

vaname yang dibudidayakan secara 

intensif pada kolam plastik (Samocha et 

al., 2013). Udang vaname saat ini telah 

banyak dibudidayakan secara intensif 

dengan kepadatan tinggi (Rakhmanda et 

al., 2021). Kepadatan tinggi dengan masa 

peneliharaan jangka pendek telah 

dilakukan dengan hasil yang optimal 

(Maica et al., 2014). Intensifikasi budidaya 

udang vaname telah menyebabkan 

beberapa kasus diantaranya munculnya 

berbagai jenis penyakit (Yunarty et al., 

2020).  

Semakin tinggi kepadatan maka 

semakin tinggi limbah metabolisme yang 

dihasilkan. Pakan yang tersisa dan 

mengendap menjadi limbah organik di 

dasar kolam dan menjadi senyawa racun 

(Wulandari, 2015). Salah satu dampak dari 

intensifikasi budidaya udang vaname 

adalah penurunan kualitas air. Penurunan 

kualitas air dapat mengganggu 

pertumbuhan udang vaname dan 

meningkatkan mortalitas (Yunarty et al., 

2022). Kualitas air yang buruk bisa 

menyebabkan timbulnya berbagai jenis 

penyakit (Rahim et al., 2021). Kualitas air 

memegang peranan penting untuk 

menentukan keberhasilan budidaya. 

Manajemen kualitas air perlu dilakukan 

untuk menjaga agar air berada pada kondisi 

dan nilai optimal sesuai kebutuhan udang 

yang dipelihara (Lusiana et al., 2021). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mempertahankan kualitas air yang baik 

terutama dalam mereduksi limbah bahan 

organik sisa pakan adalah dengan 

menggunakan probiotik dan 

imunostimulan.  

Probiotik merupakan 

mikroorganisme yang dapat membawa 

dampak positif pada inangnya (Verschuere 

et al., 2020). Probiotik merupakan 

teknologi alternatif pengganti penggunaan 

antibiotik dan senyawa kimia pada industri 

akuakultur. Penggunaan probiotik pada 

budidaya intensif dapat memberikan 

keuntungan pada kesehatan udang vaname. 

Probiotik dapat memberikan manfaat pada 

organisme yang dibudidayakan berupa 

peningkatan pertumbuhan, efektivitas 

pemanfaatan pakan, resistensi penyakit, 

respon imun dan memperbaiki kualitas air 

(Subedi et al., 2020). Adapun 

imunostimulan merupakan senyawa yang 

memodulasi sistem imun dengan 

meningkatkan daya tahan terhadap infeksi 

patogen (Maqsood et al., 2011). 

Imunostimulan terdiri dari senyawa 
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biologis dan sintetis yang meningkatkan 

mekanisme sistem imun non spesifik 

seluler dan humoral Ian, 2005). 

Imunostimulan dapat meningkatkan sistem 

pertahanan dengan penyakit pada spectrum 

yang lebih luas sehingga potensial 

digunakan pada budidaya udang vaname 

(Mehana et al., 2015). 

Penggunaan probiotik dan 

imunostimulan pada budidaya udang saat 

ini semakin meluas, baik itu probiotik dan 

imunostimulan lokal maupun impor. 

Beberapa hasil penelitian penggunaan 

probiotik pada budidaya udang vaname 

menunjukkan hasil produksi yang optimal. 

Probiotik ini terbukti dapat memberikan 

manfaat terhadap perbaikan kualitas air 

dan pertumbuhan udang vaname (Rakhfid 

et al., 2018). Begitupula penggunaan 

probiotik dan imunostimulan yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan, memperbaiki 

kualitas air dan melindungi udang vaname 

dari infeksi penyakit (Dewi et al., 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kombinasi penggunaan 

berbagai jenis probiotik komersial 

terhadap pertumbuhan udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) yang dipelihara 

secara intensif di tambak plastik.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

Bulan Maret - Juli 2021. Tempat penelitian 

di Tambak Latih Politeknik Kelautan dan 

Perikanan Bone, Sulawesi Selatan. 

Pemeriksaan populasi bakteri dan kualitas 

air dilaksanakan di Laboratorium 

Kesehatan Ikan dan Kualitas Air 

Politeknik KP Bone. 

 

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan pada 

penelitian ini meliputi timbangan ketelitian 

0,01 g, gelas ukur, wadah pakan, wadah 

kultur probiotik, pompa air, kincir, dan 1 

unit petak tambak plastik HDPE lengkap 

dengan instalasi listrik. Adapun bahan 

yang digunakan meliputi pakan udang, 

benur udang PL 12, kaporit, saponin, 

probiotik komersial dengan merk Bi Klin™, 

Super NB™, Super PS™, Vanna Pro™, dan 

imunostimulan komersial dengan merk 

Pond Guard™, Vitamin C™ dan perekat 

pakan Omega™.  

 

Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Tambak 

Tambak yang digunakan adalah 

tambak plastik HDPE berukuran 1.275 m2. 

Persiapan tambak meliputi pembersihan 

plastik, pengeringan, perbaikan konstruksi 

tambak, pemasukan air dan pemasangan 

kincir. Pembersihan dasar tambak untuk 

menghilangkan kotoran, lumut, lumpur 

dan hama penganggu. Pengeringan 

dilakukan selama 7 hari untuk sterilisasi 

fisik pada dasar tambak menggunakan 

cahaya matahari. Perbaikan konstruksi 

dilakukan jika ditemukan ada robekan pada 

plastik atau kerusakan pada bagian inlet 

dan outlet tambak. Selanjutnya pengisian 

air yang telah melalui treatment pada petak 

tandon dengan menggunakan kaporit 15 

ppm. Ketinggian air diatur hingga 1,5 m. 

Kincir dipasang pada setiap sudut tambak 

yang jumlahnya ditambah sesuai dengan 

kebutuhan udang pada masa pemeliharaan. 

Pembentukan plankton pada air dilakukan 

dengan pemberian mikromineral dan kapur 

untuk menumbuhkan plankton. Penerapan 

biosekuriti menggunakan bird scaring line 

(BSL) dan crab protecting wall (CPW).  

 

2. Penebaran Benur dan Pemeliharaan 

Udang Vaname 

Benur yang digunakan berasal dari 

PT. Esaputli Prakasrsa Utama Kabupaten 

Barru, Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Transportasi benur melalui jalur darat 

selama 3 jam ke lokasi budidaya. Jumlah 

penebaran 185.000 ekor dengan umur PL 

12 (kepadatan 145 ekor/m2). Penebaran 

dilakukan pada sore hari dengan terlebih 

dahulu benur diaklimatisasi selama 15-20 

menit. Benur yang digunakan tersertifikasi 

Specific Pathogen Free (SPF). 

Pemeliharaan udang dilakukan sampai 

dengan Day of Culture (DOC) 107. Selama 

pemeliharaan udang diberikan pakan 

secara terprogram, dan juga dilakukan 

monitoring kualitas air pada pagi dan sore 

hari meliputi parameter suhu, salinitas, DO 

dan pH. 

 

3. Pemberian Pakan Udang Vaname 

Selama pemeliharaan udang diberikan 

pakan 4-5 kali sehari (4 kali/hari DOC 1-

51 dan 5 kali/hari DOC 52-107). Pakan 

yang digunakan adalah pakan komersial 

dengan merk dagang Irawan™.  Program 

pakan blind feeding dilakukan selama 30 

hari pertama dilanjutkan dengan program 

pakan sesuai sesuai Feeding Rate. Jumlah 

pakan disesuaikan juga dengan hasil 

kontrol pakan pada anco. Adapun program 

pakan yang diterapkan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Feeding rate sesuai kemasan pakan 
Kode Ukuran Pakan Berat Udang Pemberian Pakan 

(% berat tubuh) 

Frekuensi 

(kali/hari) 

681 V Crumble  0.425 – 0.71 mm PL 10 – 1.0 10.0 – 8.0 4 

682 V Crumble 0.71 – 1.0 mm 1.0 – 2.5 8.0 – 7.5 5 

683 PV Pellet 1.2 x 1-2 mm 2.5 - 8 7.5 – 3.9 5 

683 SP Pellet 1.6 – 1- 3 mm 8 - 18 3.9 – 2.6 5 

Pemberian pakan dilakukan secara 

optimal untuk kebutuhan udang. Proses 

penyusunan program pakan menyesuaikan 

dengan standar operasional prosedur 

(SOP) budidaya udang vaname (Sukenda, 

2021) yang disesuaikan dengan kebutuhan 

lapangan.  Feeding rate merupakan 

persentase pemberian pakan berdasarkan 

biomasa. Penyusunan program pakan 

penting untuk mengatur kebutuhan pakan 

udang vaname yang dibudidayakan. Hal ini 

berkaitan dengan penggunaan biaya untuk 

produksi (Pratiwi et al., 2022). Adapun 

feeding rate yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Program pakan blind feeding 
Umur 

udang 

(hari) 

Berat 

udang 

(gram) 

Panjang 

udang (cm) 
Kode pakan 

Frekuensi 

pakan/hari 
Est SR (%) 

Awal 

pemberian 

(Kg) 

1 - 10 PL 8 - 1,2 0,6- 1,2 681 V 4 100 6  Kg per 

185.000 

ekor 

benur 

11- 20 1,2- 2,5 1,2- 2,0 681 V-682 V 4 99 

21- 30 2,5- 3,5 2,0- 3,5 682 V- 683 PV 4 98 

 

Tabel 3. Program pakan berdasarkan feeding rate 
Umur 

udang 

(hari) 

Berat udang 

(gram) 

Panjang 

udang (cm) 

Kode pakan % 

pakan 

(FR) 

Frekuensi 

pakan/hari 

(%) 

anco 

Waktu 

kontrol 

(jam) 

30 – 38 3,5 – 5,0 6,0 – 9,0 683PV- 683SP 5,6 – 

4,6 

4 0,6 2,5 
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39 -60 5,0 – 10,0 9,0 – 12,0 683 SP 4,6 – 

3,4 

4-5 0,8 2 

60 -78 10,0 – 15,0 12,0 – 14,0 683 SP  3,4 – 

2,9 

5 1,0 1,5 

78 -93 15,0 – 20,0 14,0 – 16,0 683 SP 2,9 – 

2,5 

5 1,2 1,5 

93 -105 20,0 – 25,0 16,0 – 17,0 683 SP 2,5 – 

2,2 

5 1,4 1,0 

105 115 25,0 – 30,0 17,0 – 18,0 683 SP 2,2 – 

2,0 

5 1,6 1,0 

>115 >30,0 >18,00 683 SP 2,0 5 1,8 1,0 

 

4. Aplikasi Probiotik dan Imunostimulan 

Aplikasi probiotik dan imunostimulan 

dilakukan dengan metode kombinasi berbagai 

jenis probiotik dan imunostimulan mulai dari 

tahap persiapan hingga akhir pemeliharaan. 

Metode aplikasi disesuaikan dengan jenis 

probiotik dan imunostimulan yakni melalui 

pencampuran dengan pakan atau aplikasi 

langsung pada air tambak. Bahan yang 

diaplikasikan melalui pakan terlebih dulu 

dilakukan pencampuran pada pakan minimal 1 

jam sebelum pemberian pakan dengan 

menggunakan putih telur sebagai binder. 

Adapun bahan yang diaplikasikan melalui 

media/air pemeliharaan dilakukan pada pukul 

09.00-10.00. Sebelum aplikasi di media air 

terlebih dahulu probiotik dikultur satu malam 

dengan mencampur pada larutan air laut 25 L 

yang diberikan molase 1,5 L, Fermipan (ragi) 

22 gram dan dedak 2,5 Kg. Berikut adalah 

metode aplikasi pada tiap jenis probiotik dan 

imunostimulan: 

• Super NB™ adalah probiotik yang 

diaplikasikan melalui air pemeliharaan 

dosis 0,5 ppm perminggu (tahap awal), 

kemudian 1-1,5 ppm (tahap akhir). 

Probiotik ini diaplikasikan mulai dari DOC 

1-107. Diaplikasikan 1 kali dalam 1 

minggu. Kandungannya berupa bakteri 

Bacillus sp, Pseudomonas sp., 

Nitrosomonas sp., Aerobacter sp., dan 

Nitrobacter sp. Peranan untuk menguraikan 

NH3, NO2 di air dan tanah dasar, 

meningkatkan dominasi bakteri 

menguntungkan dan menguraikan bahan 

organic (protein, karbohidrat, lemak) secara 

biologis.   

• Biklin™ adalah probiotik yang diaplikasikan 

dengan pencampuran pakan dosis 20 

mL/Kg pakan). Probiotik ini diaplikasikan 

setiap minggu sekali mulai dari DOC 21-

107. Kandunganya berupa bakteri Bacillus 

sp, amino acid dan susu skim. Peranan 

dalam menekan dominasi bakteri patogen 

(Vibrio sp. dan E. colli) pada saluran 

pencernaan dan hepatopankreas udang, 

memperbaiki dominasi mikroorganisme di 

saluran cerna dan meningkatkan nafsu 

makan.  

• Vanna Pro™ adalah probiotik yang 

diaplikasikan pada air pemeliharaan dosis 

0,8 Kg/ha 1 kali/minggu. Probiotik ini 

diaplikasikan setiap minggu sekali setelah 

udang berada pada DOC 51. Kandungannya 

berupa 4 strain bakteri probiotik Bacillus 

spp. Dengan minimum konsentrasi 1x108 

CFU/gram. Peranannya mengurangi bakteri 

patogen, TAN dan meningkatkan imunitas 

udang. 

• Pond Guard™ adalah imunostimulan yang 

diaplikasikan pada pakan dosis 2 mL/Kg 

pakan. Pond Guard digunakan setiap 

minggu sekali mulai dari DOC 1 hingga 

umur panen. Kandungannya berupa minyak 

lavender, minyak eucalyptus dan minyak 

pinus. Peranan imunostimulan ini untuk 

meningkatkan kesehatan udang dan 

mengurangi resiko infeksi patogen.  

• Vitamin C™ adalah imunostimulan yang 

diaplikasikan melalui pencampuran pakan 

udang dosis 4 gram/Kg pakan. Pemberian 

Vitamin C setiap minggu sekali mulai dari 
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DOC 21 hingga akhir pemeliharaan. 

Aplikasi vitamin C tidak melalui proses 

fermentasi, sehingga bahan langsung 

dicampur pada pakan. 

Frekuensi pemberian probiotik dan 

imunostimulan diatur berdasarkan DOC 

udang. Adapun frekuensi amsing-masing jenis 

probiotik dan imunostimulan adalah Tabel 4. 

 

Tabel 4. Frekuensi aplikasi probiotik dan imunostimulan 

DOC Super NB™ 
Vanna 

Pro™ 
Bi Klin™ 

Pond 

Guard™ 
Vitamin C™ 

1 - 10  - - - - 

11 - 20  - - - - 

21 - 30  -    

31 - 40  -    

41 -50  -    

51 -60      

61 -70      

71 -80      

81 -90      

90 -100      

101 - 107 -     

Keterangan: () diberikan, (-) tidak diberikan 

 

5. Parameter Penelitian dan Analisis Data 

Adapun variabel yang diamati dalam 

penelitian ini adalah average body weight 

(ABW), average daily growth (ADG), feed 

convertion ratio (FCR), survival rate (SR), 

populasi udang, biomasa, produktivitas, 

jumlah pakan, efisiensi pakan, hasil panen 

parsial dan total, populasi bakteri Vibrio sp., 

jenis hama dan kualitas air. Data yang 

diperoleh dari hasil penelitian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif mengacu 

pada metode sebelumnya (Pratiwi et al., 2022). 

Setiap data dibahas dan dibandingkan dengan 

literatur. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Average Body Weight (ABW) 

ABW selama pemeliharaan mengalami 

peningkatan secara terus menerus setiap waktu 

pengamatan. Pada hari DOC 27 ABW udang 

adalah 2,10 g/ekor kemudian meningkat 

menjadi 6,40 g/ekor pada DOC 46. Pada DOC 

60 ABW mencapai 8,70 g/ekor dan meningkat 

pada DOC 68 menjadi 10,64 g/ekor. Pada DOC 

75 ABW telah berada pada nilai 14,08 g/ekor 

dan 7 hari setelahnya meningkat lagi menjadi 

17,24 g/ekor. Pada DOC 92 ABW mencapai 

18,28 g/ekor dan DOC 107 berada pada kisaran 

25,64 g/ekor. Hal ini menunjukkan bahwa 

udang yang dipelihara dengan aplikasi 

berbagai jenis probiotik dan imunostimulan 

dapat tumbuh pada kondisi yang optimal. 

ABW udang selama pemeliharaan 107 hari 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Average body weight (ABW) udang vannamei pada berbagai DOC 
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Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya peningkatan ABW udang yang 

diberikan probiotik dan imunostimulan. 

Penelitian sebelumnya dilaporkan (Pratiwi et 

al. 2022) bahwa udang yang dipelihara dengan 

sistem super intensif menggunakan kolam 

plastik HDPE kepadatan 250 ekor/m3 dapat 

mencapai ABW 22 g/ekor pada DOC 100. 

Adapun ABW udang yang dibudidayakan pada 

kepadatan 100 ekor/m3 pada kolam plastic 

mulch dilaporkan sebelumnya (Samadan et al., 

2018) mencapai 12 g/ekor pada DOC 75 dan 9 

g/ekor pada udang dengan kepadatan 200 

ekor/m3. ABW udang vaname yang dilaporkan 

pada studi lain [24] adalah 10-20 g/ekor setelah 

pemeliharaan 2 bulan. ABW setelah 

pemeliharaan 105 hari adalah 21,98 g/ekor 

(Yunarty et al., 2022).  

 

Average Daily Growth (ADG) 

  ADG udang selama pemeliharaan 107 

hari dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Average daily growth (ADG) udang vaname pada berbagai DOC 107 

 

ADG udang vaname selama penelitian 

menunjukkan perbedaan pada setiap waktu 

pengamatan. ADG udang DOC 27 sebesar 0,08 

g/hari, kemudian ADG udang meningkat pada 

DOC 46 sebesar 0,23 g/hari dengan jarak 

waktu pengamatan sebelumnya 19 hari. 

Setelah 14 hari selanjutnya ADG menurun 

menjadi 0,16 g/hari DOC 60. ADG kembali 

meningkat setelah 8 hari DOC 68 yakni 0,24 

g/hari dan meningkat lagi setelah 7 hari DOC 

75 yakni 0,49 g/hari. Pengamatan 5 hari 

setelahnya yakni DOC 80 ADG menjadi 0,13 

g/hari, dan meningkat menjadi 0,36 g/hari pada 

DOC 87. ADG menurun pada DOC 97 yakni 

0,21 g/hari dan meningkat menjadi 0,49 g/hari 

pada DOC 107. Berdasarkan data ABW akhir 

25,64 g/ekor maka ADG udang selama 107 

adalah 0,32 g/hari. 

 Kisaran ADG yang dilaporkan oleh 

Dewi (2019) adalah 0,13-0,38 g/hari. Adapun 

ADG udang vaname yang dilaporkan 

sebelumnya (Pratiwi et al., 2022) setelah 

pemeliharaan 100 hari adalah 0,33 g/hari. Hal 

yang sama juga ditemukan pada studi lainnya 

(Yunarty et al., 2022) bahwa ADG udang 

vaname setelah pemeliharaan 105 hari (DOC 

105) adalah 0,35 g/hari. ADG yang dilaporkan 

sebelumnya juga oleh Rakhmanda et al. (2021) 

pada budidaya udang vaname sistem super 

intensif adalah 0,18 g/hari. Pertumbuhan 

krustasea terjadi secara berkala setelah 

moulting diikuti dengan bertambahnya berat 

dan panjang (Hosamani et al., 2017). Adanya 

pemberian probiotik dapat membantu proses 

pemanfaatan pakan sehingga pakan bisa 

digunakan optimal untuk pertumbuhan. 

Pemberian probiotik komersial secara 

signifikan dapat meningkatkan pertumbuhan 

udang yang dibudidayakan pada tambak 

plastik (Anwar et al., 2016).Data Produksi 
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Penelitian ini menggunakan benur 

sebanyak 225.000 ekor sebagai populasi awal. 

Setelah dilakukan pemeliharaan selama 107 

hari diperoleh populasi akhir sebanyak 

212.266 ekor dengan biomasa akhir adalah 

3.995 Kg. Dengan luas lahan 1.275 m2 

dihasilkan produktivitas sebesar 31,33 Ton/Ha. 

Berdasarkan data tersebut diperoleh nilai 

survival rate sebesar 94,34% dengan jumlah 

pakan yang dikonsumsi adalah 6.027 Kg. Hasil 

perhitungan FCR diperoleh nilai 1,50 dengan 

efisiensi pakan sebesar 66,28%. Data produksi 

tersebut didukung dengan data panen parsial 

yang dilakukan secara bertahap pada DOC 68, 

75, 80, 87 dan 107. Data produksi udang 

vaname selama pemeliharaan meliputi 

Biomassa, Populasi, Feed Convertio Ratio 

(FCR), Survival Rate (SR), jumlah pakan, 

efisiensi pakan dan data hasil panen dapat 

dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. FCR dan SR pada Pemeliharaan Udang 
No Parameter Unit Hasil Perhitunngan 

1 Biomassa Akhir Kg 3.995 

2 Produktivitas  Ton/Ha 31,33 

3 Populasi Awal  Ekor 225.000 

4 Populasi Akhir  Ekor 212.266 

5 Survival Rate % 94,34 

6 Jumlah Pakan  Kg 6.027 

7 Feed Conversion Ratio (FCR) - 1,50 

8 Efisiensi Pakan % 66,28 

 

Data penelitian ini memiliki kemiripan 

dengan hasil penelitian sebelumnya 

(Rakhmanda et al., 2021) yang menemukan 

bahwa udang vaname pemeliharaan super 

intensif tambak plastik kepadatan 650 ekor/m2 

memiliki SR 83,14%, FCR 1,44 dan biomasa 

3.428,34 Kg dengan produktivitas 8,38 Kg/m3. 

Adapun data yang dilaporkan pada studi 

lainnya (Dewi, 2019) setelah pemeliharaan 

udang vaname tambak intensif yakni SR 52-

98%, FCR 1,3-1,8 dan produtivitas 8-20 

ton/ha/siklus. Data produksi udang vaname 

dengan sistem super intensif (Pratiwi et al., 

2022) menemukan FCR sebesar 1,6 dengan 

biomasa akhir 8,96 Ton. Data produksi udang 

vaname lainnya yang dilaporkan (Junda, 2020) 

yakni SR 88-91%, FCR 1,28-1,40 dengan 

produktivitas 8,8 Ton/Ha. Adanya pemberian 

probiotik komersial pada penelitian ini mampu 

mempertahankan efisiensi pakan hingga 

66,28%. Efisiensi pakan ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan efisiensi pakan udang 

yang ditemukan sebelumnya (Anwar et al., 

2016) sebesar 48,80%. Hal ini menunjukkan 

bahwa udang dapat mengoptimalkan pakan 

yang diberikan untuk pertumbuhan. Dapat 

diketahui dari pertumbuhan udang vaname 

yang terjadi secara optimal. Pemberian 

imunostimulan juga diduga menjadi faktor 

yang dapat meningkatkan SR udang vaname. 

Hasil studi terkait imunostimulan 

menunjukkan adanya peningkatan SR udang 

vaname setelah pemberian imunostimulan 

(Darwantin dan Sidik, 2016). 

Proses panen dilakukan secara parsial 

dan total. Pada DOC 68 dilakukan panen 

parsial I dengan hasil 435 Kg udang berukuran 

95 ekor/Kg dan taksiran populasi yang dipanen 

adalah 41.325 ekor. Pada panen parsial II 

dilakukan pada DOC 75 dan DOC 80 

memperoleh dua ukuran. Ukuran pertama 

adalah 71 ekor/Kg dengan jumlah 400 Kg dan 

taksiran populasi 28.400 ekor. Ukuran kedua 

adalah 68 ekor/Kg dengan hasil 144,2 Kg dan 

populasi 9.805 ekor. Pada DOC 87 kembali 

dilakukan panen parsial III dan diperoleh dua 

ukuran. Ukuran pertama adalah 58 ekor/Kg 

dengan berat 636,7 Kg dan populasi 36.928 

ekor. Ukuran kedua adalah 76 ekor/Kg dengan 

jumlah 18 Kg dan populasi 1.368 ekor. Adapun 

panen total pada DOC 107 diperoleh ukuran 40 

ekor/Kg dengan hasil 2.361 Kg dan populasi 

ditaksir mencapai 94.440 ekor. Berdasarkan 

data panen parsial dan panen total dihitung 

jumlah hasil panen keseluruh yang merupakan 

biomassa akhir yakni 3.995 Kg dengan 

populasi 212.266 ekor. Data hasil panen dapat 

dilihat pada Tabel 6
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Tabel 6. Data Hasil Panen Udang 

Hasil Panen 

Panen 

Parsial 

I 

Panen 

Parsial II 

Panen 

Parsial III 

Panen 

Total 

Jumlah 

Keseluruhan 

Hasil Penan 

Hasil (Kg) 435 400 144,2 636,7 18 2.361 3.995 

Ukuran 

(ekor/Kg) 
95 71 68 58 76 40 6 Ukuran 

Populasi (ekor) 41.325 28.400 9.805 36.928 1.368 94.440 212.266 

DOC 68 75 80 87 107 - 

 

Populasi Bakteri Vibrio sp. dan Hama pada 

Tambak 

Populasi bakteri Vibrio sp koloni hijau 

dihitung mulai DOC 50 hingga DOC 90. Hasil 

pengamatan menunjukkan adanya 

pertambahan jumlah populasi bakteri selama 

waktu pengamatan. Pada DOC 50 diperoleh 

populasi bakteri 1,8×102 CFU/mL kemudian 

meningkat menjadi 2,9×102 CFU/mL. Populasi 

bakteri Vibrio sp koloni hijau terus meningkat 

menjadi 3,2×102 CFU/mL pada DOC 70 dan 

menjadi 4,5×103 CFU/mL pada DOC 80. Pada 

DOC 90 populasi bakteri Vibrio sp koloni hijau 

sebesar 5,9×103 CFU/mL. Adapun populasi 

bakteri Vibrio sp. yang diperoleh selama masa 

pemeliharaan udang dapat dilihat pada Gambar 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Populasi Bakteri Vibrio sp. pada Air Tambak Selama Pemeliharaan Udang 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

populasi bakteri Vibrio koloni hijau masih 

dalam kisaran aman untuk   budidaya udang. 

Hal yang sama ditemukan sebelumnya 

(Widiyanto et al., 2019) bahwa Vibrio sp pada 

tambak udang intensif ditemukan adalah 1,4-

29,0×102 CFU/mL. Beberapa penelitian pada 

tambak tradisional ditemukan bahwa bakteri 

Vibrio sp. yang aman berkisar antara 6,2×102-

2,6×103 CFU/mL dan pada lokasi berbeda 

ditemukan 2,9×103-2,3×104 CFU/mL (Idami 

dan Nasution, 2020). Udang yang dipelihara 

dengan sistem semi intensif dilaporkan adanya 

kepadatan bakteri Vibrio sp. berkisar 101-103 

CFU/mL (Tompo, 2016).  

Bakteri Vibrio sp. merupakan bakteri 

patogen yang bisa menyebabkan penyakit pada 

udang vaname (Anton et al., 2020). 

Pertumbuhan bakteri Vibiro sp. dapat 

meningkat secara cepat hingga mencapai 

populasi 109 dalam waktu 24 jam (Kurniaji et 

al., 2020). Pemberian probiotik dapat menekan 

pertumbuhan bakteri Vibrio sp. sehingga tidak 

berbahaya untuk pertumbuhan udang vaname. 

Diketahui bahwa adanya aktivitas bakteri 

probiotik Bacillus sp. dalam menekan 

pertumbuhan bakteri Vibrio sp pada tambak 

1,8×102 2,9×102 3,2×102

4,5×103 5,9×103

0,00

0,50

1,00

1,50

2,00

2,50

3,00

3,50

4,00

4,50

50 60 70 80 90

P
o

p
u
la

si
 (

L
o

g
 C

F
U

/m
L

)

Day of Culture (DOC)

SEMAH : Jurnal Pengelolaan Sumberdaya Perairan 
VOL. 7 No. 2. Desember 2023 

 



 

81 

 

udang vaname (Lilis dan Adawiyah, 2021). 

Pemberian imunostimulan juga diduga 

berperan dalam menekan kehadiran bakteri 

Vibrio sp. di perairan tambak. Aplikasi 

imunostimulan dalam pakan mampu 

meningkatkan respon imun udang terhadap 

infeksi Vibrio sp (Darwantin dan Sidik, 2016). 

Hama yang ditemukan selama 

pemeliharaan udang vaname mulai dari 

persiapan hingga panen meliputi kepiting 

sebanyak 312 ekor yang dominan ditemukan 

dalam tambak, ikan glodok sebanyak 425 ekor 

yang ditemukan dalam tambak, burung yang 

teramati melintas pada bagian atas tambak dan 

teritip yang jumlahnya banyak sehingga tidak 

dapat untuk dihitung dan optimal ditemukan 

dalam tambak saat persiapan. Hama yang 

umumnya ditemukan pada budidaya udang 

adalah ikan sebagai predator/kompetitor, 

kepiting sebagai hama perusak. Keberadaan 

hama biasanya dapat diatasi dengan pemberian 

saponin (Lilis dan Adawiyah, 2021). Jenis 

hama yang ditemukan pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Jenis Hama Selama Pemeliharaan  

No Jenis Hama 
Jumlah total yang 

ditemukan 
Keterangan 

1. Kepiting (ekor) 312 ekor 
Ditemukan di dalam 

tambak 

2. Ikan glodok (ekor) 425 ekor 
Ditemukan di dalam 

tambak 

3. Burung (ekor) Tidak bisa dihitung 
Ditemukan di kawasan 

tambak 

4. Teritip (ekor) Tidak bisa dihitung 
Ditemukan di dalam 

tambak 

 

Kualitas Air 

Kualitas air selama masa pemeliharaan 

udang meliputi suhu dengan kisaran 26,90-

29,40oC pada pagi hari dan 28,00-31,70oC pada 

siang hari. Kemudian DO pada pagi hari 3,00-

8,41 ppm dan pada sore hari yakni sebesar 

3,50-9,87 ppm. Adapun salinitas pada pagi hari 

berada pada kisaran 11-22 ppt dan pada sore 

hari 11-20 ppt. Nilai pH pada pagi hari adalah 

7,10-8,41 dan pada sore hari 7,14-8,80. Data 

kualitas air selama pemeliharaan udang 

meliputi suhu, DO, salinitas, pH dan warna air 

dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Kualitas Air pada Media Budidaya Selama Pemeliharaan Udang 

Parameter 

Kualitas Air 

Suhu (˚C) DO (ppm) Salinitas (ppt) pH 

Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 

Hasil 

Pengamatan 

26,90-

29,40 

28,00-

31,70 

3,00-

8,41 

3,50-

9,87 

11-

22 
11-20 

7,10 – 

8,41 

7,14 – 

8,80 

Kualitas air selama pemeliharaan 

menunjukkan kondisi yang terkategori optimal 

untuk pertumbuhan udang vaname. Namun 

pada beberapa kondisi ditemukan DO menurun 

hingga pada kisaran 3 ppm terutama pada pagi 

hari. Hal yang sama juga pernah dilaporkan 

oleh Yunarty et al. (2022) dimana DO 

budidaya udang vaname intensif berada pada 

kisaran 3-6,5 ppm. Penggunaan probiotik 

diduga dapat meningkatkan beban penggunaan 

DO dengan tumbuhnya berbagai jenis bakteri 

heterotrof. Keberadaan bakteri tersebut juga 

dapat menurunkan kadar DO di air. Beban daya 

dukung lingkungan yang semakin meningkat 

dapat menurunkan kadar DO di media 

budidaya (Wafi et al., 2020). Begitu halnya 

salinitas yang ditemukan menurun hingga 11 

ppm. Kondisi salinitas tersebut masih dapat 

ditolerir udang vaname. Udang vaname 

termasuk hewan dengan toleransi salinitas 

yang luas (eurihalin) yakni 0,5-45 ppt (Briggs, 

2006). Suhu pada penelitian ini termasuk 
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dalam kisaran optimal (Viroonkul et al., 2009). 

Adapun pH dikatakan optimal jika berada pada 

kisaran 7,4-8,9 (Makmur et al., 2018).  

 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Aplikasi berbagai jenis probiotik dan 

imunostimulan pada budidaya udang vaname 

tambak plastik menghasilkan ABW akhir 

25,64 g/ekor, ADG 0,32 g/hari, biomasa akhir 

3.995 Kg, produktivitas 31,33 Ton/Ha, SR 

94,34%, jumlah pakan 6.027 Kg, FCR 1,50, 

efisiensi pakan 66,28%. Populasi bakteri 

Vibrio sp. berkisar antara 1,8×102-5,9×103 

CFU/mL dengan jenis hama ditemukan yakni 

kepiting, ikan glodok, burung dan teritip. 

Kualitas air selama pemeliharaan masih dalam 

kategori optimal untuk pertumbuhan. 
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